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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1 Sekilas Tentang Colombo Motor Muntilan


Colombo Motor berdiri pada tahun 1997 yang didirikan oleh Bapak Budi Hermawan, yang mana pada tahun berdiri pertama kalinya belum mendapat pengakuan oleh PT.ASTRA sebagai induk Ahass, dikarenakan pada tahun berdirinya baru memiliki tenaga kerja sebanyak 2 orang yang ahli dan belum mendapatkan training pada PT.ASTRA. Hingga sekarang Colombo Motor telah banyak mengalami kemajuan termasuk pada penambahan jumlah pegawai ahlinya, yang mana diatas tahun 1999 telah memiliki 6 orang pegawai. Para pegawai yang ada tersebut langsung mendapatkan training dari PT.ASTRA, dan Colombo Motor juga telah memiliki sebanyak 2 orang tenaga administrasi yang menangani permintaan bahan sparepart oleh konsumen. 

2.1.1 Waktu dan jenis Layanan


Colombo Motor memberikan pelayanan pada hari kerja yaitu mulai hari senin sampai dengan sabtu, dari pukul 08.00 sampai dengan 17.00


Sebagai bengkel resmi Honda, Colombo Motor khusus melayani jenis kendaraan dan merek kendaraan yang telah dikeluarkan oleh Honda. Adapun servis atau pelayanan yang diberikan pada masyarakat pemakai produk Honda mulai dari perawatan mesin, perbaikan kerusakan, penyalur suku cadang resmi Honda, sampai pergantian atau pemasangan suku cadang kendaraan.

2.1.2 Prosedur Pelayanan


Masyarakat yang akan memanfaatkan jasa kemudian disebut sebagai pelanggan datang ke Colombo Motor, yang kemudian dilakukan tahap sebagai berikut :

1. Kepala mekanik dengan dibantu seorang pramuniaga menerima pelanggan untuk maksud pelayanan.

2. Pramuniaga akan mencatat identitas kendaraan yang meliputi nomor polisi, nama pemilik, no mesin, no rangka dan alamat beserta keluhan dan jenis permintaan layanan. Kemudian Kepala mekanik membawa kendaraan ke tempat servis dan diserahkan kepada mekanik  yang akan melakukan servis sesuai dengan bidang keahlian dan jenis kerusakan.

3. Pelanggan menunggu diruang tunggu.

4. Apabila ada suku cadang kendaraan yang harus diganti maka kepala mekanik akan meminta persetujuan kepada pelanggan pada saat itu, sebelum pelaksanaan perbaikan.

5. Apabila pelayanan mekanik sudah selesai maka kepala mekanik melaporkan ke pramuniaga untuk mencatat semua jasa bengkel, suku cadang yang diganti kemudian wiraniaga melaporkan ke pelanggan

6. Pembayaran oleh pelanggan dibayarkan langsung secara tunai ke kasir, kemudian kasir mencatat segala transaksi tersebut untuk kemudian menyusun ke bentuk laporan.

2.1.3 Tarif dan Jenis Servis


Jenis pelayanan jasa servis yang dilakukan di Colombo Motor meliputi peralatan kendaraan secara menyeluruh yang terbagi menjadi perawatan pada bagian listrik dan bagian mesin. Perawatan pada bagian listrik diantaranya meliputi lampu, starter dan lainnya, sedangkan untuk bagian mesin diantaranya meliputi penggantian busi, ganti oli, cek rantai, cek karburator dan lain-lain.


Untuk tarif pelayanan jasa servis berbeda-beda untuk jenis pelayanannya disesuaikan dengan tingkat kesulitan dari jasa pelayanan yang diberikan dan jenis motor yang akan diservis

2.2 Pengertian Sistem


Mempelajari suatu sistem akan lebih mudah mengena bila mengetahui terlebih dahulu apakah suatu sistem itu. Definisi sistem adalah merupakan kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Jadi suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem atau sistem-sistem bagian.

Komponen-komponen atau subsistem dalam suatu sistem tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri yaitu saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut tercapai. Karena suatu sistem merupakan komponen subsistem-subsistem maka akan memudahkan dalam mempelajari sistem itu sendiri, untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem. Untuk masing-masing subsistem kemungkinan terdapat subsistem yang lebih kecil lagi atau terdapat elemen-elemen atau komponen-komponen dari sistem tersebut.

Suatu sistem mempunyai maksud tertentu diantaranya adalah untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran. Tujuan merupakan suatu sistem utama atau dalam ruang lingkup yang lebih luas sedangkan sasaran merupakan bagian atau subsistem dari sistem utama, tapi sering kali tujuan dan sasaran digunakan bergantian dan tidak dibedakan, selain sistem mempunyai maksud tertentu seperti yang telah disebutkan diatas maka suatu sistem juga mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu mempunyai komponen-komponen, batasan sistem, lingkungan luar sistem, penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan.

2.3 Pengertian Basis Data (database)


Database sangat ddiperlukan dalam pengolahan data khususnya pengolahan data yang berbasiskan komputer yang menangani baik data sederhana maupun komplek. Langkah- langkah dalam database adalah mulai dari pemasukan data, penyimpanan data ke dalam penyimpanan dan mengolah data untuk memenuhi kebutuhan informasi. Karena kumpiullan data dari database dapat melayani aplikasi yang sebanyak mungkin, maka database dapat dibayangkan sebagai suatu gudang informasi yang mempunyai organisasi penyimpanan data dan pengambilan yang rapi.


Database didefinisikan segai suatu kumpulan file-file yang saling berelasi mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bagunan data. Relasi tersebut bisa ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada. Dalam satu file terdapat record-record sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan data yang saling berhubungan biasanya data tidak boleh sama untuk menghindari adanya kerangkapan data (double data), karena kerangkapan data dapat menimbulkan informasi yang tidak konsisten, tetapi kadangkala kerangkapan data yang kecil diperlukan juga untuk menghindari adanya kemungkinan kerusakan atau kehilangan data oleh sebab itu suatu database adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu sama lain tidak saling mempengaruhi dan kerangkapan datanya terkendali. Salah satu sifat database adalah bahwa database selalu berubah dan berkembang. Perubahan dan perkembangan memerlukan penyusunan kembali database tersebut yang harus dilakukan tanpa mempengaruhi program-program terapan dan sebaliknya. Penyusunan database digunakan untuk mengatasi masalah pada penyusunan data antara lain :

1. Redundansi dan inkonsistensi data

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Banyak pemakai (Multiple user)

5. Masalah keamanan (security)

6. Masalah kesatuan (integrasi)

7. Masalah kebebasan data (independence)

2.4 Pengertian Database Manajemen System (DBMS)


Defisi DBMS pada sejumlah literature sangatlah berfariasi. Secara umum, DBMS diartikan sebagai suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah, menghapus, memanipulasi, dan memperoleh data atau informasi dengan praktis dan efisien ( Konsep & tuntunan Praktis Basis Data, Abdul Kadir ).


